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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMAN 1 

Pasaman tentang problematika guru pendidikan agama islam dalam 

implementasi kurikulum merdeka, maka penulis dapat menarik kesimpulan: 

1. Berhubungan dengan problematika guru PAI dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SMAN 1 Pasaman, ditemukan bahwa: 

a. Guru belum sepenuhnya memahami tentang kurikulum merdeka, 

b. Guru belum paham maksud dari memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk berkreasi, 

c. Guru belum paham tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek 

sesuai dengan profil pelajar pancasila,  

d. Guru terkendala tentang asesmen diagnostik, guru terkendala dalam 

melaksanakan pembelajaran yang berdiferensiasi, 

e. Dan guru terkendala dalam membuat bukti nyata pembelajaran di 

platform merdeka mengajar.  

2. Berkaitan dengan upaya guru PAI dalam mengatasi problematika 

implementasi kurikulum merdeka di SMAN 1 Pasaman, diantara beberapa 

upaya yang dilakukan oleh guru PAI yaitu: 

a. Belajar mengenai teknologi informasi,  

b. Mengikuti webinar terkait kurikulum merdeka,  
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c. menjalin komunikasi yang baik dengan sesama guru, kepala sekolah, 

dan orang tua siswa, 

d. Dan meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar dan mengikuti 

pelatihan kuikulum merdeka yang disedikan oleh sekolah. 

3. Dampak problematika guru terhadap proses pembelajaran PAI di SMAN 1 

Pasaman yaitu: 

a. Guru kurang kreatif dalam menerapkan pembelajaran, karena guru 

yang belum sepenuhnya memahami tentang kurikulum merdeka,  

b. Proses pembelajaran terbatas, tidak maksimal, dan kurang variatif 

karena kekurangan bahan ajar yang relevan dan mendukung,  

c. Pembelajaran terasa kaku, dan siswa kurang antusias karena 

pembelajaran yang menggunakan metode yang tidak berorientasi pada 

siswa,  

d. Terdapat siswa yang masih belum mengamalkan nilai-nilai agama 

yang telah diajarkan karena kurangnya penguatan karakter dan 

pengembangan diri siswa,  

e. Dan proses pembelajaran PAI yang kehilangan fokus pada tujuan 

jangka panjang yaitu penguatan karakter dan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari karena guru yang kurang memahami tentang 

pendekatan penilaian yang berbasis portofolio dan refleksi diri. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis paparkan di atas, maka 

terdapat beberapa saran yang penulis berikan: 
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1. Bagi Sekolah 

Memberikan pelatihan tentang kurikulum merdeka kepada guru 

mata pelajaran secara berkelanjutan sehingga guru dapat memahami 

dengan sepenuhnya tentang kurikulum merdeka. Selain itu sekolah juga 

hendaknya memberikan pelatihan teknologi informasi kepada guru mata 

pelajaran sehingga guru tidak kaku dalam menggunakan teknologi 

informasi. Hal demikian juga membantu guru dalam memudahkan untuk 

mengakses informasi tentang kurikulum merdeka diberbagai media online 

yang ada. Sekolah juga hendaknya mendukung dan support serta 

menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung bagi pelaksanaan 

kurikulum merdeka.  

2. Bagi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Setiap guru hendaknya selalu semangat dalam mengajar dan 

belajar. Akan sangat bagus sekali jika guru mengikuti setiap pelatihan 

yang ada untuk mengembangkan kompetensi guru maupun soft skill yang 

berguna dalam menjalankan tugas sebagai seorang pendidik. Guru juga 

sangat diharapkan untuk mengikuti perkembangan teknologi informasi 

sehingga guru lebih mudah dalam membuat media ajar yang sesuai dengan 

siswa. Seorang guru juga diharapkan untuk mengembangkan kreativitas 

dalam mengajar sehingga pembelajaran dapat menarik siswa dan siswa 

menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Tetap berikan penekanan pada 

karakter dan nilai-nilai agama siswa, sehingga siswa ini menjadi 

pembelajar yang berakhlak baik. 
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3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Memberikan wawasan dan pelatihan kepada para guru agar 

memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mengajar dan membimbing 

peserta didik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini masih terbatas pada problematika guru pendidikan 

agama islam dalam implememntasi kurikulum merdeka di SMAN 1 

Pasaman. Hendaklah bagi mahasiswa yang akan meneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian tentang Pendidikan yang serupa dengan 

menggunakan variabel dan metode yang lain agar dapat lebih berkembang. 

Harapannya informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi setiap individu sebagai pembaca ataupun sekolah sebagai 

instansi yang memberikan ruang bagi setiap guru untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya, dan juga bagi guru agar tetap semangat dalam 

mendidik generasi penerus bangsa, agama dan peradaban dunia. 
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